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Abstract 

 

This research is motivated by the fact that students who have a background in cultural 

background have not yet thought about the direction of a mature career planning, there 

are still students who are confused about choosing a major to be chosen to enter college. 

The purpose of this study is to describe data about the effect of stretch culture on student 

career planning. This type of research is a qualitative descriptive study, using a natural 

setting approach. Data collection uses participatory observation techniques, unstructured 

interviews, and documentation techniques. Data analysis used the Spradley model, 

namely domain analysis, taxonomy analysis, compound analysis, and cultural theme 

analysis. Based on the results of data analysis, several behaviors, habits and positive and 

negative traits of students' culture can be explained which can influence student career 

planning, namely 1) parental habits in making decisions for their children, 2) peer 

influence, 3) delaying postponing work, 4) high desire and enthusiasm to move forward. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya siswa budaya rejang yang 

belum memiliki perencanaan karier yang matang, masih terdapat siswa budaya rejang 

yang mengalami kebingungan dalam memilih jurusan yang akan dipilih untuk memasuki 

perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya 

rejang terhadap perencanaan karier siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriftif kualitatif, menggunakan pendekatan natural setting. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara tak berstruktur, dan teknik 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Spradley yaitu analisis domain, analisis 

taxonomi, analisis komponensial, dan analisis tema kultural. Berdasarkan hasil analisis 

data yang dilakukan, maka dapat dipaparkan beberapa faktor budaya rejang yang dapat 

mempengaruhi perencanaan karier siswa, yaitu 1) kebiasaan orangtua dalam mengambil 

keputusan untuk anaknya, 2) pengaruh teman sebaya, 3) menunda-nunda pekerjaan, 4) 

keinginan dan semngat yang tinggi untuk maju. 

 
Kata Kunci : Budaya Rejang; Perencanaan Karier Siswa 
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PENDAHULUAN 

Memasuki era 4.0 lembaga pendidikan 

memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa, terkait dengan pembentukan 

karakter tentu tidak lepas dari peran Guru 

Bimbingan dan Konseling di sekolah, salah 

satunya peran Guru BK dalam membantu 

siswa untuk mempersiapkan perencanaan 

karier setelah tamat SMA. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya Sulusyawati, Muri, & 

Daharnis (2017) menunjukkan bahwa 

perencanaan karier siswa masih tergolong 

sedang, masih terdapat dalam indikator 

perencanaan karier yang masih rendah. Hasil 

penelitian Sulusyawati & Hardianti (2018) 

menunjukkan bahwa perencanaan karier 

siswa tergolong tinggi, namun masih ada 

yang tergolong sedang dalam indikator 

perencanaan karier siswa. Selanjutnya hasil 

penelitian Sulusyawati & Sari (2019) 

menunjukkan perncanaan karier siswa 

budaya rejang cukup baik. Selanjutnya hasil 

penelitian Lubis & Hadian, menunjukkan 

bahwa ketiga variabel yaitu budaya 

organisasi, kompetensi sumber daya 

manusia dan perencanaan karier memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja kariawan 

perbankan syariah. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, tentu terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perencanaan karier. 

Aminnurrohim (2014) mengemukakan 

faktor yang banyak ditemui adalah faktor 

eksternal yaitu kondisi sekolah. Selanjutnya 

Shertzer & Stone (dalam Winkel & Hastuti, 

2013) mengemukakan secara umum terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi perencanaan 

karier yaitu : 1) faktor internal meliputi 

nilai-nilai kehidupan (Values), taraf 

inteligensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, 

pengatahuan, keadaan jasmani. 2) faktor 

eksternal meliputi masyarakat, keadaan 

sosial-ekonomi keluarga, pengaruh anggota 

keluarga besar dan keluarga inti, pendidikan 

sekolah, pergaulan dengan teman sebaya, 

dan tuntutan yang melekat pada masing-

masing jabatan. 

Super dalam Sharf, 2010) 

mengemukakan perkembangan karier dapat 

dibagi dalam lima tahap, yaitu: 1) Grow; 

pertumbuhan, tahap ini dimulai sejak lahir 

sampai usia sebelum 15 tahun, pada tahap 

ini individu mengembangkan berbagai 

potensi yang ada dalam diri seperti sikap, 

minat, dan kebutuhan yang dipadukan dalam 

struktur gambaran diri,2) Eksploration; 

Ekplorasi, pada tahap ini dimulai dari umur 

15 tahun sampai 25 tahun, individu mulai 

memikirkan berbagai alternatif jabatan, 

namun pada tahap ini individu belum dapat 

mengambil keputusan, 3) Establishment; 

pendirian, tahap ini terjadi umumnya antara 
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usia 25 tahun sampai 45 tahun, pada tahap 

ini memiliki ciri usaha tekun memantapkan 

diri melalui berbagai pengalaman selama 

perkembangan karier, 4) Management; tahap 

ini dimulai dari usia 45 tahun sampai 65 

tahun, individu sudah dapat menyesuaikan 

diri dalam penghayatan jabatan, 5) 

Disengagement; pelepasan tahap ini sekitar 

usia 65 tahun. Tahap ini individu sudah 

mulai melepaskan jabatnnya, karena sudah 

memasuki masa pensiun.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

maka dapat diketahui bahwa siswa SMA 

salah satu yang ada dalam tahap 

perkembangan karier. Herr, Cramer, & Niles 

(2004) mengemukakan beberapa 

pertimbangan pentingnya perencanaan 

karier tingkat SMA, yaitu banyaknya siswa 

menyelesaikan pendidikan formal di tingkat 

SMA, penekanan pada pentingnya 

penekanan bimbingan karier yang 

komprehensif, bimbingan karier diharapkan 

dapat mencakup pada pengembangan studi, 

teknik dalam mencari pekerjaan, 

keterampilan dan wawasan, keputusan yang 

diambil terkait dengan penempatan karier 

mesti sesuai dengan sekolah lanjutan, siswa 

dihadapkan dalam tekanan internal dan 

eksternal dalam hal mengambil keputusan 

karier, kombinasi-kombinasi utama sesudah 

sekolah lanjutan cukup jelas dalam 

memasuki perguruan tinggi, pendidikan 

sekolah pasca lanjutan, bekerja atau tidak 

bekerja, militer atau pegawai pemerintahan. 

Melalui penelitian ini peneliti 

berupaya untuk mendeskripsikan data 

tentang pengaruh budaya rejang dalam 

perencanaan karier siswa. Melalui hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu Guru BK di sekolah dalam 

menyediakan data terkait dengan 

perencanaan karier siswa yang berlatar 

belakang budaya rejang. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Adapaun pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dalam konteks natural setting, yang lebih 

memahami penomena apa yang dialami oleh 

subjek penelitian. Lokasi penelitian ini 

adalah di SMA Negeri 9 Kecamatan Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu. Memilih lokasi 

penelitian di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu 

karena siswa-siswi di sekolah tersebut 

memiliki latar belakang budaya yang 

bervariasi. Penentuan  informan dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposif 

sampling dengan karakteristik siswa berlatar 

belakang budaya rejang.  

Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan cara Observasi, 
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Wawancara, dan Dokumentasi Sugiyono 

(2012). Bentuk wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur dan observasi partisipan. Teknik 

pengumpulan data ini dirasa dapat 

mengumpulkan data tentang pengaruh 

budaya rejang terhadap perencanaan karier 

siswa.  

Analisis data dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data, menggunakan 

model Spradley Sugiyono, (2018). Spradley 

membagi dalam 4 tahapan analisis data 

dalam penelitian, yaitu Domain Analysis, 

Taxonomic Analysis, Componensial 

Analysis, and Diskovering Cultural Theme. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang ditemukan terdapat 

kebiasaan, sikap, dan prilaku siswa budaya 

rejang yang negatif dapat mempengaruhi 

perencanaan karier, namun sebaliknya juga 

ditemukan kebiasaan, sikap, dan perilaku 

positif siswa budaya rejang dalam 

perencanaan karier siswa. 

Tabel 1. Hasil Analisis Data 

No Tahap 

Analisis 

Hasil Analisis Data 

1. Domain 

Analysis 

 

Siswa yang berlatar 

belakang budaya rejang 

cenderung berbaur 

dengan siswa yang 

berlatar belakang 

budaya serawai dan 

budaya melayu. Namun 

siswa budaya rejang 

mudah dipengaruhi oleh 

teman sebayannya . 

Orangtua yang ikut 

dalam mengambil 

keputusan untuk anak, 

kebiasaan menunda-

nunda pekerjaan, dan 

siswa budaya rejang 

juga memiliki semangat 

yang tinggi. 

2. Taxonom

ic 

Analysis 

 

Berdasarkan analisis 

domain, maka dapat 

dipaparkan beberapa 

kebiasaan budaya 

rejang yang dapat 

mempengaruhi 

perencanaan karier 

siswa, yaitu kebiasaan 

orangtua dalam 

mengambil keputusan 

untuk anaknya, 

pengaruh teman sebaya, 

menunda-nunda 

pekerjaan, semangat, 

memiliki keinginan 

yang tinggi untuk maju. 
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3. Compone

nsial 

Analysis 

 

Berdasarkan analisis 

taksonomi yang 

dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat di analisis 

pada analisis 

komponensial beberapa 

faktor pada budaya 

rejang ini seperti 1) 

kebiasaan orangtua 

mengambil keputusan 

untuk anaknya; hal ini 

sudah lama sekali 

dilakukan oleh orangtua 

siswa budaya rejang, 

sehingga anak memiliki 

ketergantungan dengan 

orangtuanya dalam 

mengambil keputusan, 

2) pengaruh teman 

sebaya; dalam hal ini 

siswa budaya rejang 

cepat terpengaruh 

dengan ajakan 

temannya khusnya 

temannya yang sama-

sama berlatar belakang 

budaya rejang, 3) 

menunda-nunda 

pekerjaan; siswa budaya 

rejang sering menunda-

nunda tugas atau 

pekerjaan rumah dari 

Guru, 4) adanya 

keinginan dan semngat 

yang tinggi untuk maju; 

besarnya keinginan 

siswa budaya rejang 

untuk maju hal ini 

ditunjukkan oleh siswa 

budaya rejang dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran, giat 

dalam mengerkan 

tugas-tugas yang 

diberikan oleh Guru, 

antusias dalam belajar. 

4. Diskoveri

ng 

kultural 

Theme 

 

Berdasarkan analisis 

domaian, taksonomi, 

dan komponensial, 

maka dapat diuraikan 

faktor-faktor budaya 

rejang yang dapat 

mempengaruhi 

perencanaan karier 

siswa adalah 1) 

kebiasaan orangtua 

dalam mengambil 

keputusan untuk 

anaknya; kebiasaan 

orangtua ini tentu 

sangat mempengaruhi 

perencanaan karier 
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siswa, karena dalam 

perencanaan karier 

keputusan bukan pada 

orangtuuanya, 

melainkan pada siswa. 

Ketika siswa hanya 

menuruti keinginan 

orangtuanya, maka 

rencana karier yang 

diputuskan itu belum 

tentu cocok untuk 

siswa. 2) pengaruh 

teman sebaya; teman 

sebaya salah satu faktor  

dari budaya rejang yang 

dapat mempengaruhi 

perencanaan karier 

siswa, karena kalau 

siswa selalu 

terpengaruh pada 

temannya, maka hal 

tersebut juga 

berpengaruh terhadap 

perencanaan karier 

siswa, 3) menunda-

nunda pekerjaan; siswa 

budaya rejang sering 

menunda-nunda 

pekerjaan baik, tugas 

rumah dari Guru 

maupun dari 

orangtuanya, hal itu 

juga akan sangat 

mempengaruhi 

perencanaan karier 

siswa, 4) keinginan dan 

semangat yang tinggi 

untuk maju; siswa 

budaya rejang memiliki 

semangat yang tinggi 

dan keinginan untuk 

maju menjadi orang 

yang sukses, hal ini 

juga mempengaruhi 

perencanaan karier 

siswa, karena ketika 

siswa sudah memiliki 

semangat dan 

keinginanuntuk maju, 

maka siswapun akan 

semangat dalam 

mempersiapkan  

perencanaan karier yang 

akan dipilihnya setelah 

tamat SMA.  

 

PEMBAHASAN 

1. Kebiasaan Orangtua dalam 

mengambil keputusan untuk anaknya 

Siswa budaya rejang sering ragu dalam 

mengambil keputusan yang diinginkan, 

dikarnakan siswa budaya rejang selalu 

tergantung dengan orangtuanya dalam 
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setiap mengambil keputusan. Kebiasaan 

seperti ini tentu memiliki pengaruh 

terhadap perencanaan karier siswa, 

karena dalam perencanaan karier 

diharapkan sesuai dengan bakat, minat, 

dan potensi yang dimiliki oleh siswa. 

Mc Whirter (2010) mengemukakan 

bahwa siswa minoritas ras dan etnis 

memiliki kepercayaan diri yang lebih 

rendah untuk mengatasi rintangan-

rintangan dari pada mahasiswa putih. 

2. Pengaruh Teman Sebaya 

Terdapat juga kecenderungan Siswa 

budaya rejang memiliki sikap suka 

mengikuti teman, tanpa adanya 

pendirian, sehingga membuat si anak 

dalam mengambil keputusan dan 

tindakan menjadi tidak mandiri, karena 

selalu tergantung dengan teman. 

Sementara dalam perencanaan karier 

keputusan yang diambil oleh siswa 

mestinya keputusan yang cocok dengan 

potensi yang dimilikinya. Sikap seperti 

ini juga mempengaruhi perencanaaan 

karier siswa. Selain itu masih ada faktor 

lain yang mempengaruhi perencanaan 

karier siswa Ferry (2006) menunjukkan 

bahwa banyak aspek yang 

mempengaruhi pilihan karier siswa 

diantaranya aspek budaya itu sendiri, 

konteks sosial keluarga dan masyarakat. 

3. Menunda-nunda Pekerjaan 

Beberapa Siswa budaya rejang juga 

cenderung memiliki kebiasaan 

menunda-nunda pekerjaan yang 

diberikan dengannnya, hal ini dilatar 

bekangi oleh beberapa pertimbangan 

sala satunya untuk mendapatkan pujian 

bahwa pekerjaan yang dilakukannya 

walaupun terlambat, namun dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Kebiasaan menunda-nunda pekerjaan 

ini juga dapat mempengaruhi 

perencanaan karier siswa. Germeijs & 

Verschueren. (2006) mengemukakan 

masa remaja dipandang sebagai waktu 

kritis di mana siswa harus membuat 

keputusan karier penting sebagai 

orientasi untuk pilihan karier, eksplorasi 

karier dan penilaian diri, dan komitmen 

untuk pilihan karier. Correl, (2002) 

menunjukkan bahwa aspek jender 

seseorang sebagai variabel budaya 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

karier yang diinginkan. 

4. Keinginan dan semngat yang tinggi 

untuk maju 

Siswa budaya rejang juga memiliki 

keinginan yang tinggi untuk maju, yang 

mendasari mereka demikian karena 

banyak siswa yang berlatar belakang 

orangtunya petani, sehingga menjadi 
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motivasi bagi siswa untuk serius ingin 

menjadi orang yang sukses, karena 

ingin merobah nasib orangtunya. Kalau 

bisa kehidupan mereka nanti berbeda 

dengan orangtunya. Watson, Stead, & 

De Jager (2005) menunjukkan bahwa 

budaya beroperasi signifikan 

mempengaruhi pilihan karier 

mahasiswa. Selanjutnya Hartini, (2018) 

menunjukkan bahwa cara beajar siswa 

dipengaruhi oleh latar belakang 

budanya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulkan bahwa pengaruh 

budaya rejang terhadap perencanaan karier 

siswa adalah terdapat perilaku, kebiasaan, 

sifat, positif dan negatif, meliputi 1) 

kebiasaan orangtua dalam mengambil 

keputusan untuk anaknya, 2) pengaruh 

teman sebaya, 3) menunda-nunda pekerjaan, 

4) keinginan dan semangat yang tinggi 

untuk maju. 
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